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Abstract

Background. Pregnancy in a mother with hypertension causes intense changes, both physical and
psychological, in the life of a pregnant woman. Pregnant women who experience
hypertension can make the quality of life decrease if self-care management behavior is not
well controlled. Objective To determine the relationship between self-care management
behavior and quality of life in pregnant women who experience hypertension at the Manado
city health center. Methods This research used quantitative method with cross sectional
approach. This research was conducted in 16 health centers with the number of samples in
this study were 44 pregnant women who experienced hypertension who were taken with
sampling techniques namely Cluster Random, Stratified Random Sample and Purposive
Sampling. The research instrument used Hypertension Self-Management Behavior
Quetionnaire and World Health Organization Quality of Life and the data were analyzed
using the chi-square. Results This study shows the majority (56.8%) of self-care management
behavior is in the good category and (72.7%) the majority of pregnant women are in a good
quality of life, the results of statistical tests show a p value = 0.009. Conclusion There is a
significant relationship between self-care management behavior and quality of life.
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Abstrak

Latar belakang Kehamilan pada ibu yang mengalami hipertensi menyebabkan perubahan yang intens,
baik fisik maupun psikologis, dalam kehidupan seorang ibu hamil. Ibu hamil yang mengalami
hipertensi dapat membuat kualitas hidup menurun jika perilaku manajemen perawatan diri tidak
dikontrol dengan baik. Tujuan Untuk mengetahui hubungan antara perilaku manajemen perawatan
diri dengan Kualitas hidup pada ibu hamil yang mengalami hipertensi puskesmas kota Manado. Metode
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Penelitin ini
dilakukan di 16 puskesmas dengan jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 44 ibu hamil yang
mengalami hipertensi yang di ambil dengan teknik sampel yaitu Cluster Random, Stratified Random
Sample dan Purposive Sampling. Intrumen peneliin yang digunakan Hypertension self manajement
Behavior Quetionnaire dan World Health Organization Quality Of Life da data di analisis
menggunakan uji chi square. Hasil penelitian ini menunjukan mayoritas (56,8%) perilaku manajemen
perawatan diri berada pada kategori baik dan (72,7%) mayoritas ibu hamil berada dalam kualitas
hidup yang baik, Hasil uji statistik menunjukan nilai p value=0,009. Kesimpulan yaitu terdapat
hubungan yang signifikan antara perilaku manajemen perawatan diri dengan kualitas hidup.
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1. PENDAHULUAN

Hipertensi kehamilan adalah kondisi berbahaya yang dapat menyebabkan kematian dan
komplikasi serius pada ibu hamil (Kemenkes RI, 2024). Menurut World Health Organization (2023),
hipertensi adalah komplikasi ketiga tertinggi pada kehamilan, menyebabkan sekitar 75% kematian
ibu yang berkembang menjadi preeklampsia dan eclampsia (WHO, 2023). Di Indonesia, angka
kematian ibu akibat hipertensi kehamilan adalah 189 per 100.000 kelahiran hidup, sementara di
Sulawesi Utara lebih tinggi yaitu 230 per 100.000 kelahiran hidup (BPS, 2020). Hipertensi kehamilan
menyumbang 14,6% dari semua kematian ibu (Kemenkes RI, 2024).

Dampak hipertensi kehamilan meliputi gangguan ginjal, jantung, dan komplikasi seperti
sindrom HELLP, edema paru, dan kematian ibu. Pada bayi, hipertensi kehamilan dapat
menyebabkan berat badan lahir rendah, kematian neonatal dini, dan kegagalan pertumbuhan
intrauterin. Hipertensi juga meningkatkan risiko prematuritas yang dapat menyebabkan gangguan
pernapasan dan asfiksia (Grandi et al., 2017; Mersha et al, 2018; Subki et al., 2018).

Pengendalian hipertensi penting untuk mencegah komplikasi dan menurunkan angka
kematian ibu. Manajemen perawatan diri meliputi deteksi gejala, perubahan gaya hidup, dan
kepatuhan terhadap rekomendasi kesehatan. Penurunan kualitas hidup akibat hipertensi
kehamilan dapat meningkatkan kecemasan dan risiko komplikasi pada ibu dan bayi (Grandi et al.,
2017; Mersha et al,, 2018; Subki et al., 2018).

Data dari 5 puskesmas di Manado mencatat 50 kasus hipertensi kehamilan dalam 5 bulan
terakhir. Wawancara dengan 10 ibu hamil menunjukkan bahwa sebagian besar belum sepenuhnya
puas dengan kesehatan mereka dan masih menghadapi masalah seperti sulit tidur.

Temuan penelitian tentang manajemen perawatan diri dan kualitas hidup ibu hamil
dengan hipertensi masih sedikit. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
hubungan antara manajemen perawatan diri dan kualitas hidup pada ibu hamil dengan hipertensi
di Manado, Sulawesi Utara.

2. TUJUAN PENELITIAN

Untuk mengetahui hubungan perilaku manajemen perawatan diri dengan kualitas
hidup ibu hamil yang mengalami hipertensi di puskesmas kota manado.

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan cross sectonal study. Penelitian ini dilakukan di 5 puskesmas willayah manado yaitu
Puskesmas Tuminting,Ranomuut,Kombos Teling Atas Dan Ranotana Weru. Jumlah populasi
pada penelitian ini 50 ibu hamil kemudian dilakukan perhitungan rumus sampel mendapatkan
44 sampel dengan 3 teknik sampel yang di gunakan yaitu cluster random sampling, stratified
random sampling, dan purposive sampling. Intrument yang digunakan Hypertension self
management Behavior Questionnaire (HSMBQ) yang sudah dilakukaj uji validitas dan
reliabilitas dengan nilai a-Cronbach’s 0,940 dan World Health Organization Quality Of Life
(WHOQOL) group (1998) yang sudah dilkukan uji validitas dan reliabilitas a-Cronbach’s 0,8956.

(Mapalus Nursing Science Journal, ISSN 3026 — 1198)



4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden diketahui bahwa dari 44 responden berdasarkan Tabel 1
diperoleh data bahwa usia yang paling banyak yaitu 26-35 tahun dengan 20 responden
(45.5%) dengan pendidikan terbanyak yaitu SMA/SMK dengan 23 responden (52.3%) dan
mayoritas responden sebagai ibu rumah tangga sebanyak 37 responden (84.1%), pendapatan
rata-rata paling banyak <500.000 sebanyak 28 responden (63,6%) status paling banyak sudah
menikah sebanyak 34 responden (77.3%). Mayoritas responden dengan usia kehamilan 27-40
minggu yaitu 35 responden (79.5%) dengan mengalami hipertensi sejak usia kehamilan 20-26
minggu 34 responden (77.3%) dan responden yang tidak memiliki penyakit komplikasi
sebanyak 41 responden (93.2%). Sebagian responden memiliki tinggi badan 156-165 cm ada
20 responden (45.5%) dengan berat badan >70 kg sebanyak 16 responden (36.4%) dan
mayoritas responden tidak pernah merokok akan tetapi 4 lainya pernah merokok (9.1%), untuk
indeks masa tubuh dari 31-40 ada 18 responden (40.9%), mayoritas responden bertekanan
darah masuk kategori hipertensi tingkat 1 yaitu dengan sistolik 140-159 mmHg, diastolik 80-
100 mmHg sebanyak 37 responden (84.1%) dan mayoritas responden dengan riwayat
pengobatan hipertensi yaitu ada 35 responden (79.5%).

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Data Responden

Karakteristik Responden f(n) (%)
Usia
17-25 Tahun 18 40.9
26-35 Tahun 20 455
36-45 Tahun 6 13.6
Status
Belum Kawin 10 22.7
Kawin 34 77.3
Pekerjaan
IRT 37 84.1
PNS 1 2.3
Swasta 6 13.6
Pendapatan perbulan
<500.00 28 63.6
500.000-1.900.000 6 13.6
1.900.000-3.000.000 7 15.9
>3.000.000 3 6.8
Pendidikan
SD 3 6.8
SMP 7 15.9
SMA/SMK 23 52.3
S1/D3 11 25.0
Usia Kehamilan
20-26 Minggu 9 20.5
27-40 Minggu 35 79.5
Hipertensi Sejak Usia Kehamilan
20-26 Minggu 34 77.3
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Karakteristik Responden f(n) (%)

27-40 Minggu 10 22.7
Penyakit Komplikasi

Ada 3 6.8
Tidak 41 93.2
Tinggi Badan

145-155 cm 19 432
156-165 cm 20 45.5
166-170 cm 5 11.4
Berat Badan

40-50 kg 3 6.8
51-60 kg 11 25.0
61-70 kg 14 31.8
>70 kg 16 36.4
Merokok

Pernah 4 9.1
Tidak 40 90.9
Indeks Masa Tubuh

25-30 3 6.8
31-40 18 40.9
41-50 15 34.1
>50 8 18.2
Tekanan Darah

Hipertensi Tingkat 1 37 84.1
Hipertensi Tingkat 2 7 15.9
Riwayat Pengobatan

Ya 35 79.5
Tidak 9 20.5
Total 44 100.0

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 2 menunjukan perilaku manajemen perawatan diri mempunyai presentasi
sebagian besar di kategori baik yaitu 25 responden (56.8%) dan kualitas hidup mempunyai
presentasi sebagian besar di kategori baik dengan 32 responden (72.7%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Perilaku Mangemen Perawatan Diri dan Kualitas Hidup (n=44)

Perilaku Manajemen Perawatan Diri F (n) %
Baik 25 56.8
Cukup 19 432
Kualitas Hidup

Baik 32 72.7
Sedang 12 27.3
Total 44 100

Sumber: Data Primer 2024
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Tabel 3 menunjukan hasil analisis bahwa dari 44 responden sebagian besar pada
kategori perilaku manajemen perawatan diri masuk kategori baik dengan kualitas hidup
sedang. Hasil analisis menggunakan uji korelasi Chi-Square menunjukan nilai p value = 0.009
(p=<0,05) yang artinya terdapat hubungan antara perilaku manajemen perawatan diri dengan
kualitas hidup pada ibu hamil yang mengalami hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kota
Manado.

Tabel 5. 1 Hubungan Perilaku Manajemen Perawatn Diri Dengan Kualitas Hidup

Perilaku Mangemen Kualitas Hidup p value
Perawatan Diri Sedang Baik Total
Cukup 9 10 19 0,00
Baik 3 22 25
Total 12 32 44

Sumber: Data Primer 2024

5. PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil dengan hipertensi di wilayah
kerja Puskesmas Kota Manado memiliki perilaku manajemen perawatan diri yang baik (56,8%).
Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen perawatan diri meliputi self-efficacy, literasi
kesehatan, motivasi, dan dukungan keluarga.

Self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya melakukan tugas-
tugas tertentu, berperan penting dalam perilaku manajemen perawatan diri. Individu dengan
self-efficacy tinggi lebih konsisten dalam mengikuti rencana perawatan kesehatan (Rohemah,
2019). Ibu hamil dengan self-efficacy tinggi lebih percaya diri dalam mengelola tekanan darah,
mengikuti diet yang dianjurkan, dan mematuhi jadwal pemeriksaan kesehatan rutin, sesuai
dengan temuan Delaune et al. (2023).

Dukungan sosial, terutama dari keluarga dan teman, merupakan faktor penting dalam
manajemen perawatan diri. Dukungan keluarga yang kuat dapat meningkatkan kepatuhan
terhadap perawatan kesehatan dan pengelolaan penyakit (Brown et al., 2018) . Ibu hamil yang
mendapatkan dukungan emosional dan praktis dari lingkungan mereka cenderung lebih
termotivasi untuk mengikuti rekomendasi medis dan menjaga kesehatan mereka dengan baik
(Maha, 2022). Dukungan ini membantu ibu hamil merasa lebih yakin dan termotivasi dalam
menerapkan perubahan gaya hidup yang diperlukan. Data menunjukkan mayoritas responden
adalah ibu hamil yang sudah menikah, yang berarti mereka memiliki dukungan sosial yang
baik. Dukungan sosial yang kuat dari pasangan dan keluarga berkontribusi pada motivasi,
pengelolaan stres, dan kepatuhan terhadap perawatan, yang semuanya mendukung perilaku
perawatan diri yang positif (Amalia, 2019).

Meskipun sebagian besar responden menunjukkan perilaku manajemen perawatan diri
yang baik, terdapat juga sebagian yang mendapatkan hasil kurang. Literasi kesehatan yang
rendah dapat mempengaruhi pemahaman dan penerapan informasi kesehatan yang
diperlukan untuk perawatan diri. Ibu hamil dengan literasi kesehatan yang rendah mungkin
tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang manajemen hipertensi dan langkah-langkah
perawatan diri yang diperlukan (Zhang et al, 2021). Ibu hamil yang kurang memahami
informasi kesehatan lebih mungkin untuk tidak mengikuti rekomendasi medis dengan benar
(Putri et al., 2023).
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Motivasi yang rendah dan sikap negatif terhadap perawatan diri dapat menyebabkan
perilaku perawatan diri yang kurang. Berdasarkan teori Deci & Ryan, (2000), motivasi intrinsik
yang rendah dapat mempengaruhi konsistensi dalam mengikuti perawatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas hidup ibu hamil dengan hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Kota Manado mayoritas berada pada kategori penilaian yaitu baik
sebanyak (72,7%) ibu hamil, dan sebagian berada pada kategori sedang yaitu (27,3%) ibu
hamil. Berdasarkan teori kualitas hidup di pengaruhi oleh beberapa faktor yakni perilaku
manajemen perawatan diri, dukungan keluarga, komunikasi dengan petugs kesehatan,
pendidikaan dan status Kesehatan.

Perilaku manajemen perawatan diri ibu hamil yang baik dapat meningkatkan kualitas
hidup melalui pengelolaan kesehatan fisik dan mental yang optimal. Aktivitas fisik ringan,
seperti senam hamil atau jalan kaki secara teratur, membantu meningkatkan sirkulasi darah
dan mengontrol berat badan. Selain itu, memeriksa tekanan darah secara rutin dan mengikuti
anjuran dokter dalam mengelola hipertensi serta teknik manajemen stres seperti meditasi,
yoga, atau terapi pernapasan dapat berpengaruh positif terhadap kualitas hidup ( Pome et al,
2023; Soliha et al., 2023; DSmith, 2021). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden
yang telah menerapkan pengelolaan kesehatan fisik dan mental yang optimal memiliki kualitas
hidup yang lebih baik. Didukung oleh penelitian sebelumnya bahwa stress dan efikasi diri ibu
hamil membaik setelah diberikan edukasi (Usman & Sudirman, 2023).

Tingkat pendidikan mempengaruhi kemampuan ibu hamil dalam mencari dan
mengakses informasi kesehatan. Sebagian besar ibu hamil dalam penelitian ini berpendidikan
terakhir SMA (52,3%). Pendidikan yang lebih tinggi sering dikaitkan dengan pengetahuan
kesehatan yang lebih baik, termasuk mengenai hipertensi selama kehamilan, yang membantu
ibu hamil memahami kondisi mereka dan mengelola hipertensi dengan lebih baik (Muliani,
2016; Pangestuti et al., 2022). Teori Health Belief Model menyatakan bahwa pendidikan dapat
membentuk keyakinan positif tentang pentingnya menjaga kesehatan selama kehamilan,
sehingga meningkatkan motivasi untuk mengikuti anjuran medis dan merawat diri (Brown et
al., 2018; Davis, 2018). Penelitian menemukan bahwa ibu hamil dengan pendidikan tinggi
memiliki kualitas hidup yang lebih baik dibandingkan dengan yang berpendidikan rendah
(Caninsti R, 2020).

Namun, masih ada beberapa responden yang mendapatkan kategori kualitas hidup
sedang hal ini kemungkinan dapat dipengaruhi oleh status kesehatan mereka, termasuk
penyakit komplikasi seperti diabetes, penyakit ginjal, atau stroke. Beberapa ibu hamil memiliki
riwayat diabetes, yang dapat memperburuk kondisi hipertensi dan meningkatkan risiko
komplikasi seperti preeklampsia, gangguan fungsi ginjal, dan kelahiran prematur (Venkatesh
et al, 2024). Kontrol gula darah dan tekanan darah menjadi lebih sulit dengan adanya kedua
kondisi ini, dan ibu hamil mungkin mengalami lebih banyak kecemasan dan stres karena risiko
komplikasi yang lebih tinggi. Penelitian oleh Ornoy et al. (2021) menunjukkan bahwa riwayat
diabetes dan hipertensi dapat menurunkan kualitas hidup ibu hamil. Hal ini sejalan dengan
penelitian Rodolaki et al. (2023), yang menunjukkan bahwa riwayat diabetes dapat
mempengaruhi status kesehatan ibu hamil di masa depan.

Berdasarkan hasil analisis uji korelasi Chi-Square pada 44 responden penelitian
menunjukan bahwa perilaku manajemen perawatan diri mayoritas berada pada kategori baik
yaitu sebanyak (56,8%) dan kualitas hidup berada pada kategori baik yaitu sebanyak (72,7%)
responden. Berdasarkan tabel 5.4 hasil analisis uji chi square pada variabel perilaku manajemen
perawatan diri dan kualitas hidup memiliki nilai signifikan sehingga dapat disimpulkan
terdapat hubungan antara perilaku manajemen perawatan diri dengan kualitas hidup. Hasil
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penelitian ini sejalan dalam penelitian yang dilakukan oleh Nessa, (2021), menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara manajemen diri dan kualitas hidup.

Pada penelitian ini diketahui responden sudah memiliki perilaku dan manajemen
perawatan yang baik sehingga hal tersebut membuat kualitas hidup ibu hamil berada pada
kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian responden sudah mendapatkan pengetahuan atau
informasi yang baik terkait perilaku manajemen perawatan diri baik dari petugas layanan
kesehatan,media informasi atau lain sebagainya. Pendidikan tentang manajemen diri ini
berdampak baik pada kualitas hidup pasien yang menderita hipertensi. Manajemen diri adalah
kegiatan merawat diri sendiri yang bertujuan untuk mengelola kesehatan, perkembangan, dan
kesejahteraan hidup seseorang,bagi penderita penyakit kronis, perawatan diri ini sangat
penting (Syaftriani et al., 2021). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengendalian diri
yang baik sangat berpengaruh terhadap kualitas hidup individu.

Perilaku perawatan diri sangat penting bagi penderita hipertensi untuk mengurangi
komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup (Kurnia & Nataria, 2021). Perilaku perawatan diri
yang positif dan berkelanjutan akan mencegah komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup,
ibu hamil penderita hipertensi yang memiliki perilaku perawatan diri negatif akan
menyebabkan penyakit atau komplikasi yang lebih parah dan kualitas hidupnya menurun
(Utami et al.,, 2021). Di sisi lain, memiliki perilaku perawatan diri yang positif dan berkelanjutan
akan membantu mencegah komplikasi dan kualitas hidup menurun (Khademian et al., 2019).

Sehingga dari beberapa teori pendukung di atas dapat disimpulkan bahwa semakin
banyak ibu hamil yang memiliki perilaku manajemen perawatan diri yang baik, semakin baik
pula kualitas hidup mereka. Selain itu berdasarkan temuan penelitian ibu hamil yang memiliki
perilaku manajemen perawatan diri yang lebih baik akan membuat ibu hamil percaya bahwa
perilaku perawatan diri yang baik untuk penyakit mereka akan membuat mereka lebih
terkontrol dan sembuh, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas hidup mereka
(Ahmadinejad et al,, 2022). Meningkatnya kesadaran perawatan diri diharapkan penderita
hipertensi dapat mengenali, dan mengelola penyakitnya. Dengan demikian, diharapkan
derajat kesehatan dan kualitas hidup yang baik dapat dipertahankan.

6. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil uji korelasi chi-square didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan antara perilaku manajemen perawatan diri dengan kualitas hidup pada ibu
hamil yang mengalami hipertensi di puskesmas kota manado. Peneliti menyimpulkan bahwa
semakin baik perilaku manajemen perawatan diri yang didapatkan oleh pasien maka akan
semakin baik juga tingkat kualitas hidup yang didapatkan pasien selama hamil saat mengalami
hipertensi sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan pada ibu hamil.
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